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The cores of subject of this research are: how the relation between credit and the non-ftow credit
col[ecting on PD. BPR BKK Lasem Cabang Pamotan and how the effect of between credit on the non-flow
credit collecting on PD. BPR BKK Lasem Cabang Pamotan. This research goal to study t*re retationship and
gffec! of credit on the non-ftow credit cottecting on PD. BPR BKK t-asem Cabang pamotan. ln buitaing
hypothesis, that the effect of credit on positivety and significantty the non-ftow .7"ait .oit".ting on po]
BPR BKK Lasem Cabang Pamotan. The poputation is the mlmbers of PD. BPR BKK Lasem Cabang F"rot"n.
Then, 25% of the total population (2500 formutary) and 625 as the cluster sampting (in-group).
The resutt of tnis research is value of r"oun, = 0.531 > rtabr" = 0,195, it shows Ho unsupported and Ha
supported, so there is retationship between ciiri'it anatlsp aii-'non-ftow credit cottecting in pD. BpR BKK
Lasem Cabang Pamotan. \6riabte credit anatpis has effet on positivety the non-ftow credit- cottecting in pD.
BPR BKK Lasem Cabang Pamotan. Thenl based on simple regression is that vatue t"** = 15,626. Thui, value
t*'tt-!t bigger.than ttabre (15,626, 1,9751, it means that variabte of credit anatysis till'iffect on partiatty and
significantly the customers satisfaction.
Keywords: Credit analysis and collecting credit.
ABSTRAKSI
' Permasalahan bagaimana hubungan analisis kredit dengan koteKibititas kredit Non Lancar pada pD.
BPR BKK Lasem Cabang Pamotan dan bagaimana pengaruh anatisis kredit terhadap kotektibititas kredit Non
Lancar pada PD. BPR BKK Lasem Cabang Pamotan. Tujuan untuk mengetahui pengaruh anatisis kredit
terhadap kotektibititas kredit Non Lancar studi kasus pada PD. BPR BK( Lasem'Cabang pamotan. Untuk
menganatisis bagaimana hubungan analisis kredit dengan kotektibititas kredit Non Lancar pada pD. BpR BKK
Lasem Cabang Pamotan dan untuk menganatisis bagaimana pengaruh anatisis kredit terhidap kotektibititas
kredit Non Lancar pada PD. BPR BKK Lasem Cabang Pamotan. Hipotesis yaitu diduga anatisis kredit
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kotektibititas kredit Non Lancar paOi Ro. BpR 6KK Lasem Cabang
Pamotan. Diduga ada hupungan anatisis kredit dengan kotektibititas kredit Non Lancar pada pD. BpR BKI
Lasem Cabang Pamotan. Diduga ada pengaruh anatisis kredit terhadap kotektibititas kredit Non Lancar pada
PD. BPR BKK Lasem Cabang Pamotan. Sasarannya adatah PD. BPR BKK Lasem Cabang pamotan, sampet yang
digunakan yaitu 25 % dari totat poputasi 2500 formuti6 sehingga ada 625 formiitir nasabjh v.jig i"r"f,
mengajukan kredit dan cara pengambilan sampel yaitu clusfer sampling ( kelompok ) yaitu diambit adatahjumtah kredit non lancar dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2008 dengari pinjaman itatas 5 juta sampai
dengan 20 juta, dengan alasan bahwa di PD. BPR BKK Lasem Cabang Pamotan iin;iman 5 juta sampai dengan
20 juta jumtah nasabah pating banyak. Untuk menguji hipotesis aengan menggunat an anatisis koretasi ian
analisis regresi sederhana.
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Hasit datam penetitian ini adatah bahwa harga r66n, = 0.531 > rtabel= 0,195 sehingga Ho ditotak dan Ha
diterima sehingga ada hubungan anatisis kredit dengan liotektibititas kredit Non Lancar pada PD. BPR BKK
Lasem Cabang Pamotan. Bahwa analisis kredit mempunyai pengaruh yang positif terhadap dan Kotektibititas
Kredit Non Lincar Nasabah. Hasil perhitungan pada regresi sederhana diperoteh nitai t6sn, sebesar 15,626,
Dengan demikian g1rn, lebih besar dari ttaber (15,626> 1,9751, artinya pada variabet Anatisis kredit secara parsiat
mempunyai pengaruh-yang signifikan terhadap kepuasan nasabah.
Kata Kunci: Kolektibilitas Kredit don Analisis Kredit
PENDAIIULUAN
Kebijaksanaan moneter sangat erat kaitannya dengan kemajuan industri, perdagangan,
kesempatan kerja serta sektor keuangan lainnya. Disamping itu kegiatan moneter juga dapat
mendorong pertumbuhan dan perkembangan dari kegiatan ekonomi, mempertahankan kestabilan
ekonomi, perluasan kesempatan kerja serta pemerataan pendapatan masyarakat. Pada dasarnya
perbankan yang berasaskan demokrasi ekonomi dengan fungsi utamanya sebagai penghimpun dana
masyarakat, mendliki peranan yang strategis untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional,
dalam rangka meningkatkan pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya, pertumbuhan ekonomi
kearah peningkatan taraf hidup rakyat banyak. Berita-berita sekitar kredit macet di bank-bank
Pemerintah: Bank Mandiri, BNI dan BRI ramai menghiasi berbagai media. Tentu pemberitaan itu
sangat menarik perhatian publik karena bank-bank Pemerintah dalam persepsi masyarakat merupakan
bank milik negara. Jadi, kredit-kredit yang disalurkannya jika banyak yang macet tentu akan
menimbulkan kerugian yang besar.
Begitu juga upaya PD (Perusahaan Daerah) BPR (Bank Perkreditan Ralryat) BKK (Badan
Kredit Kecamatan) Lasem Cabang Pamotan untuk tetap hidup melalui manajemen strategi agar
dikenal lebih dekat oleh masyarakat sekitar Kecamatan Pamotan dan Kabupaten Rembang pada
umumnya. Guna mengetahui respgn dari masyarakat diperlukan adanya penelitian yang mendalam
mengenai masalah ini, sehinggadapatdiketahui apayangmenjadi keinginan dan kebutuhan masyarakat
apabila ingin mengarnbil kredit di PD. BPR BKK Lasem Cabang Pamotan. Pada umunya penyebab
para nasabah enggan mengambil kredit baru disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalalt
sebagai berikut :
1. Persyaratan yang terlalu rumit dalam mengajukan lredit baru
2. Pelayanan kurang profesional
3. Tefjadinya antrian yang panjang dan lama dikarenakan terlalu lamanya dalam melayani kredit
dan menabung.
Kondisi diatas merupakan faktor internal PD. BPR BKK Lasem Cabang Parnotan secaxa
langsung maupun tidak langsung juga ikut mempengaruhi perkembangan PD. BPR BKK Lasem
Cabang Pamotan. Dalam menganalis kredit kepada calon nasaliatt adalah merupakan faktor yang perlu
di pertimbangkan oleh manajemen PD. BPR BKK Lasem Cabang Pamotan dalam memutuskan untuk
memberikan laedit baru maupun kredit pengajuan kedua.
Untuk memperoleh keygkinan bahwa debitur mampu dan mau melunasi keditnya, sebelum
melakukan persetujuan pemberian kredit bank harus telatr melakukan analisis kredit, baik secara
kualitatif maupun kuantitatif atas data usaha perusahaan dan calon debitur. Kualitas analisis kredit
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merupakan salah-satu faltor penentu terhadap kolektibilitas kredit tersebut di tahun-tahun berikuurya
agar angsunilr tetap lancar tidak terjadi tunggakan melebihi yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia
yata SVo. Dan tidak kalah penting adalah karyawan bank dalam menentukan calon nasabah kredit baru
harus mempertimbangkan 5C yaitu Character Capacity, Capital, Collateral, Condition"
Pada di PD. BPR BKK Lasem Cabang Pamotan kredit kolektibilitas kredit non lancar juga
mengalami kenaikan waulaupunmasih sebatas normal, berikut ini data kolektibiltas laedit non lancar
yang ada di PD. BPR BKK Lasem cabang pamotan adatah sebagai berikut :
Tabel 1.1.
Kolektibiltas kredit non lancar yang ada di pD. BpR BKK Lasem Cabang pamotan



















Jumlah Tota[ 2500 orang 1ga %
Sumber : PD. BPR BKK Lasem Cabang pAM
Sedangkan status kredit lancar sebelum menjadi kredit non lancar pada pD. BpR BKK Lasem
Cabang Pamotan sesuai penggolongannya menurut Surat Keputusan Direktur Bank Indonesia Nomor
301267il<EPtDIR pada Pasal 4 terdiri atas Kredit Lancar ( pass ), Kredit Dalam perhatian Khusus
( special rnentioin ), Kredit Kurang Lancar ( substandard ), Kredrt Diragukan ( doubtful ) dan
Kredit Macet. Dan frriteria sebagai laedit macet apabila terdapht tunggakan angsuran pokok danlatau
bunga yang telah melampaui 270hafi; atau kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru; atau
dari segi hukum maupun kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan pada nilai wajar. pengecualian
kriteria tersebut apabila kredit dinilai mengandung aspek pidana oleh instansi berwenang.
Untuk mencegah timbulnya kasus kredit bermasalah bank harus berusaha keras untuk
menghindari kredit yang berisiko tioggi. agar pauta pejabat bank mempunyai pegangan tentang kredit
yang harus dihindari, maka dalam kebijaksanaan pokok penyaluran kredit bank harus mencantumkan
dengan jelas kriteria kredit yang katagorikan sebagai kredit berisiko tinggi. Sebagai pedoman umum
dapat diutarakan bahwa suatu kredit dapat di katagorikan berisiko tinggi bilamana termasuk dalam
salah satu atau lebih kriteria sebagai berikut :
l) Calon debitur akan mempergunakan kredit yang mereka minta untuk hrjuan spekulasi, misalnya
membeli tanah dengan harapan akan memperoleh capital gain di kemudian hari:
2) Calon debitur tidak memberikan data dan informasi pokok tentang perusahaan, bidang usaha
dan kondisi keuangannya.
3) Calon debitur akan mempergunakan kredit yang diminta untuk mendanai bidang usaha atau
proyek yang memerlukan keahlian khusus yang tidak dikuasai bank.
4) Calon debitur akan mempergunakan kredit yang diminta untuk melunasi laedit bermasalah pada
bank lain.
Character adalah untuk kepentingan analisis kredit adalah sifat atau watak calbn debitur.
Tujuannya adalah untuk memberikan keyakinan kepada bank bahwa sifat atau watak dari calon debitur
Pengaruh Analisis Kredit Terhadap Kolektibititas Kredit Non Lancar
Studi Kasus Pada PD. BpR BKK Lasem Cabang pamotan
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dimaksudkan dapat dipercaya. Keyakian ini tercermin dailatar belakang calon debitur. Misalnya latar
belakang pekerjaan, cara gaya hidup yahg dianutnya, keluarga, hobi dan lainnya. Character merupakan
ukuran untuk menilai kemauan calon debitur membayar kembali pinjaman beserta bunganya sesuai
dengan diperjanjikan. Orang yang memiliki character baik akan berusaha sekuat tenaga untuk
membayar kewajibannya dengan berbagai cara,
Untuk menilai kemampuan calon debitur dalam membayar krditnya dihubungkan dengan
kemampuan mengelola bisnisnya untuk memperoleh laba. Sehingga akan terlihat kemampuannya
debitur dalam mengembalikan kredit yang akan diterimanya, semakin baik yang bersangkutan
mengelola bisnisnya semakin besar pendapatan usahanya dan tentunya semakin besar pula laba
usahanya. Apabila jika kecenderungan bisnisnya atau kiberja bisnisnya menumn, maka kredit dari bank
semestinya tidak diberikan. Kecuali jika penurunan tersebut karena kekurangan dana segar sehingga
dapat diantisipasi bahwa dengan tambahnya dana dari kredit bank, maka kinerja bisnisnya tersebut
dipastikan akan menjadi baik.
Merupakan proses untuk mengetahui sumber-sumber pembiayaan yang dimiliki calon debitur
atas rencana usaha yang akan dibiayai bank. Bahwa setiap calon debitur yang mengajukan
permohonan laedit kepada bank harus menyediakan modal dari dana miliknya sendiri, merupakan
kewajiban yang harus dipenuhinya. Kenyataan dalam praldek jarang sekali bank bersdia memberikan
hedit untuk membiayai seluruh dana yang diperlukan calon debitur. Calon debitur wajib menyediakan
modal sendiri, sedangkan kekurangannyadapatdibiayai oleh kredit bank, jadi fungsi bank adatah hanya
penyedia tambahan modal dan biasanya lebih sedikit dibandingkan kebufuhan atas pembiayaan secara
keseluruhan
Merupakan jaminan yang diberikan calon debitur, baik yang bersifat fisik maupun non fisik. Nilai
jaminan hendaknya melebihi jumlah kedit yang akan diajukan. Juga harus diteliti keabsahannya,
penguasaan dokumennya, penguasaan fisiknya, kemudahaan unfuk dilikuidasi dan hal lainnya diteliti
secila cermat, karena jaminan merupakan pelindung atau jalan keluar bagi bank dari resiko kredit.
Merupakan penilaian kondisi ekonomi sekarang dan prediksi masa datang sesuai sektor atau sul
sektor usaha masing-masing. Dalam kondisi perekonomian yang kurang stabil pemberian kredit untuk
sektor tertentu sebaiknya dihentikan sampai dengan perekonomian membaik, atau jikapun tetap akan
diberikan harus ada jaminan prospek masa depannya akan membaik.
Sesuai ketentuan Bank Indonesia maka kualitas kredit untuk BPR dibagi menjadi 4 (empat)
kriteria,yaitulancar(L),kuranglancar(KL),diragukan(D)danmacet(M).SuratEdaranBank
Indonesia No 26l4lBPPP 29 Mei 1993 berikut ini :
a. Lancar.
Kredit digolongkan lancar apabila memenuhi kriteria di bawah ini :
l) Tidak terdapat tunggakan angsuran pokok, tunggakan bunga atau cerukan karena
penarikan.
2) Terdapat tunggakan pokok tetapi belum melampaui I bulan kredit yang ditetapkan
angsurannya kurang dari 1 bulan.
3) Belum melampaui 3 bulan bagi kredit yang ditetapkan angsurannya bulanan.
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c.
4) Belum melampaui 6 bulan bagi kredit yang masa angsurannya ditetapkan 4 bulan atau lebih.
5) Terdapat tunggakan bunga tetapi belum melampaui 1 bulan bagi kredit yang masa
angsuftmnya kurang dari 1 bulan dan belum melampaui 3 bulan bagi kredit angsurannya
lebih dari 1 bulan.
Kurang Lancar.
Kredit kurang lancar apabila memenuhi kriteria berikut ini :
1) Kredit dengan angsuran pokok yang melampaui 1 bulan dan belum melampaui 2 bulan bagi
kredit dengan masa angsuran kurang dari I bulan.
2\ Melampaui 3 bulan dan belum melampaui 6 bulan bagi kredit yang masa angsurannya
ditetapkan bulanan, dua bulanan atau tiga bulanan.
3) Melampaui 6 bulan tetapi belum melampui 12 bulan'bagi lcedit yang masa angsurannya
ditetapkan 6 bulan atau lebih.
4) Terdapat tunggakan bunga yang melampaui I bulan tetapi belum melampaui 3 bulan bagi
kredit yang masa angsurannya kurang dari I bulan dan melampaui 3 bulan tetapi belum
melampaui 6 bulan bagi kredit yang masa angsurannya lebih dari 1 bulan.
Diragukan.
Kredit digolongkan diragukan apabila kredit yang bersangkutan tidak memenuhi kriteria lancar
atau kurang lancar seperti tersebut diatas, tetapi berdasarkan penilaian dapat disimpulkan bahwa:
I) Kredit masih dapat diselamatkan dan agunannya bemilai sekqrang-kurangnya 75 Vo dafi
hutang pinjaman, termasuk bunganya.
2) Kredit tidak dapat diselamatkan tetapi agunannya masih bernilai sekurang-kurangnya 16p
Vo dari hutang peminjam.
Macet.
Kredit digolongkan macet apabila :
1) Tidak memenuhi kriteria lancar, kurang lancar dan diragukan seperti diatas
2) Memenuhi kriteria diragukan tetapi dalam jangka waktu 21 bulan sejak digolongkan
diragukan belum ada pelunasan atau usaha penyelamatan kredit, atau
3) Kredit tersebut penyelesaiannya telah diseratran kepada Pengadilan Negeri atau Badan
Urusan Piutang Negara (BUPN) atau telah diajukan penggantian ganti rugi kepada
perusahaan asuransi kredit.
hkok Permsralahan
Berdasarkan serangkaian uraian diatas, maka pokok permasalahan yang dapat dikembangkan
ulelah sebagai berikut :
l. Bagaimana hubungan analisis kredit dengan kolektibilitas kredit Non Lancar pada pD. BpR
BKK Lasem Cabang Pamotan ?
L Bagaimana pengaruh analisis kredit terhadap kolektibilitas kredit Non Lancar pada pD. BpR
BKK Lasem Cabang Pamotan ?
Pengaruh Analisis Kredit Terlndap Kotektibititas Kredit Non Lancdr
Studi Kasus Pada pD. BpR BKK l_asem Cabangpamotan
liokhamat Ansori; Panca Winahyuningsih
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TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : untuk mengetahui pengaruh analisis 
kredit terhadap
kolelctibilitas kredit Non Lancar studi kasus pada PD. BPR BKK Lasem Cabang 
Pamotan'
1. untuk menganalisis bagaimana hubungan analisis kredit dengan koleltibilitas laedit Non Lancar
pada PD. BPR BKK Lasem Cabang Pamotan'
z. untuk menganalisis bagaimana pengaruh analisis kredit terhadap kolektibilitas kredit Non Lancar
pada PD' BPR BKK Lasem Cabang Pamotan'
Hipotosie
Dalam penelitian ini peneliti menarik suatu hipotesis yaitu diduga analisis 
l$edit berpenganrh
signifikan terhadap kolektibilitas kredit Non Lancar pada PD. BPR 
BKK Lasem cabang Pamotan'
1. Diduga ada hubungan analisis kredit dengan koleltibilitas kredit Non Lancar pada PD' BPR
BKK Lasem Cabang Pamotan
2. Diduga ada pengaruh analisis kredit terhadap koleltibilitas kredit Non Lancar pada PD' BPR




Analisis Kredit Sebagai Variabel X'
Adalah kemampuan bank atau karyawan bank dalam menganalisis 
dan mendapatkan informasi
dari calon debitumya. Indikator yang digunakan adalah : Charactetr' Capacity' 
Capital' Collat'
eral, dan Condition. Diukur dengan skala ordinal 1 sampai dengan 5' skala 
I menunjukkan
analisis kredit sangat rendah. sebaliknya skara 5 menunjurftan analisis 
kredit sangat tinggi,
Kolelctibilitas Kredit Non Lancar Sebagai Variabel Y'
Adalah kemampuan bank dalam menekan atau meminimalisii 
jurtlah *qgry merah atau
tredit non lancar untuk menjadi kredit lancar. Caranya dengan menjumlahkan 
secara
keseluruhan kredit non lancar ( Kurang Lancar, Diragukan, dan Macet ) 
kemudian dibagi total
kredit yang diberikan. Dikatakan sehat jumlah tredit kolektibilitas 
kredit non lancar tidak lebih
dari 5 Vo daitotal kredit yang diberikan kepada nasabah'
Ssseran Penelitian
Di dalam penelitian ini, sasarannya adalah PD' BPR BKK Lasem Cabang 
Pamotan' sedangkan
sampel yang digunakan yaitu 25 Vo dentotar populasi 2500 fonqulir 
lffedit non lancar, sehingga ada
625 formulir nasabah yang telah mengajukan laedit dan cara 
pengambilan sa'mpel yutu cluster sarn'
pling (kelompok ) yaitu diambil secara kelompok adalah jumlah kredit non 
lancar dari tahun 2'007
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sampai dengan tahun 2008 dengan pinjaman diatas 5 juta sampai dengan 20 juta, dengan alasan bahwa
di PD' BPR BKK Lasem cabang Pamotan pinjaman 5 juta sampai dengan 20 jvtajumlah nasabatr
paling banyak
Teknfk Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan adalah data sekunder, dengan teknik dokumentasi
yaitu benrpa jumlah kredit nop lancar dari tahun 2007 sampai dengan tatrun 200g pada pD. BpR BKK
Lasem Cabang Pamotan.
Tbknfk Anellsis Dera
Selanjutnya untuk menguji hipotesis pertama dengan menggunakan analisis korelasi untuk
mengetahui hubungan analisis hedit terhadap kolektibilitas kredit Non Lancar pada pD. BpR BKK
Lasem Cabang Pamotan yaitu dengan rumus :
Keterangan :
rry = Koefisien korelasi setiap item.
X = Skor atau nilai dari setiap item.
Y = Skor atau nilai Oari setiap item.n = Ukuran sampel atau responden.




Y = Koleltibilitas krcdit Non Lancar
X = Analisis kredit
d = Konstanta
b = Koefisien regresi
e = Error
Kriteria pengujian secara individual dengan membandinglan t hiarng dan t 65"1sebagai berikut:
a. Taraf nyata 0,05
b. Derajatkebebasan = n - Z(625 -2)=623
c' lfut "*, 
) t tu*t artinya hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima berarti analisis
laedit berpenganrh signifikan terhadap kolektibilitas kredit non lancar pada pD. BpR BKK
Lasem Cabang pamotan dit€rima.
d. Jika t 6619 ( t tu5gr artinya hipotesis alternatif ditolak dan hipotesis nol diterima berarti analisis
kredit berpenganrh signifikan terhadap kolektibilitas tfredit non lancar pada pD. BpR BKK
Lasem Cabang Pamotan tidak diterima.
Pengaruh Anallsis Kredrt Terrndop Kolektlbttttas xreat Nin torr*
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PEilIBAHASAN
Derkripri Rerponden
penelitian ini bertujuan unfuk menganalisis pengaruh analisis kredit ( X ) terhadap kolektibilitas
txedit Non Lancar ( y ) pada pD. BpR BKK Lasem Cabang Pamotan. Data yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh dari hasil analisis nasabah yang mengajukan kredit di PD. BIR BKK Lasem
Cabang Pamotan. Hasil pengolahan data berupa informasi untuk mgnlawab p"ry*"lqT y*e ttl*
dikemukakan pada bab sebelumnya. Sesuai dengan permasalahan dan penrmusan model 
yang telah
dikemukakan serta kepentingan pengujian hipotesis, maka teknik analisis yang digunakan 
dalam
penelitian ini meliputi analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis kualitatif merupakan analisis
yang berbentuk uraian yang didukung dengan teori data yang telatr ditabulasi kemudian diiktisarkan'
Sedangkan analisis kuantitatif merupakan analisis yang menggunakan rumus dan teknik 
perhitungan
untuk mengatasi masalah yang sedang diteliti. Tbknik perhitungan yang digunakan dalam 
penelitian ini
adalah model analisis regtesi linier sedemana'
Untuk memperoleh gambaran tentang karakteristik nasabah yang diteliti (responden) dilakukan
pengolahan terhadap data primer melalui perhitungan qtatistik deskriptif. Dengan mendeskripsikan 
skor
dari suatu ubahan atau variabel -yang ada didapatkan suatu gambaran tentang permasalahan 
yang akan
diajukan dalam penelitian ini.
Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis dengan bantuan pro$am SPSS /6.0 for Wn'
dows .Berikut ini disajikan hasil analisis statistik deskriptif yang diperoleh berdasarkan 
j4waban yug
diberikan oleh responden atas dasar pertanyaan dalam kuesioner.
l. Jenis Kelamin Nasabah.
Berdasarkan jenis kelamin responden, terdfui atas dua kelompok" yaitu kelompok pria dan 
wanita'
Hasil analisis data ini diperoleh nilai seperti ditunjukt<an pada tabel 3.1 berikut ini :
Tabel3.l
Karakteri sti k Responde n Berdasa rkan Je nis Ke lamin




Sumber : Dr,ta Primer Yang diolah,2009
Dari data di atas menunjukkan bahwa nasabah PD. BPR BKK Lasem Cabang Pamotan
mayoritasnya adalah bedenis kelamin pria'
Umur Nasabah.
Berdasarkan umurnya, terdiri atas lima kelompok, hasil analisis data ini diperoleh nilai seperti




Klasifikasl Nasabah Birdasarkan Umur
Umur Jumlah Prosentas€
< 25th 78 27%
25 th -35th 27s 33%
35th-45th 200 72%
45th-55th 72 18%
> 55th 25 o%
Jumtah 625 100,%
o Pnme/i yong
Kenyataan menunjukkan bahwa mayoritas PD. BPR BKK Lasem Cabang pamotan adalah
berumur dewasa (produktif). Hal ini tentunya merupalbn salah satu modal yang baik dan
menambah kekuatan internal PD. BPR BKK Lasem Cabang Pamotan karena bidang tugas
yang diberikan adalah cukup berat dan bersentuhan langsung dengan nasabah. Dengan
karyawan yang mayoritas berusia muda diharapkan produktivitas yang tinggi dapat diwujudkan.
Tingkat Pendidikan Nasabah.
Berdasarkan tingkat pendidikan nasabah PD. BPR BKK Lasem Cabang pamotan, terdiri atas
5 kelompok, yaitu kelompok SlTA/setingkatnya, Sarjana Madya (D3), Sarjana (Sl), Sarjana (S2)
dan Sarjana (S3). Hasil analisis data ini diperoleh sebaran frekuensi dari responden berdasarkan
tingkat pendidikan, seperti ditunjukkan pada tabel berii<ut ini :
Tabel 3.3
Nasabah berdasarkan Tingkat pendidikan
Tlrgkat Pendidikan Jumlah Prosentase
Tamat SLTA/Setingkatnya 245 39,7%
Sarjana Madya (D3) 155 24,9%
Sarjana (Sl ) 150 24%
Sariana (52) '120 19,2To
Sarjana (53) 5 0,09%
Jumtah 625 100%
mer yang oiola
Dari tabel 3'3 dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan nasabah pD. BpR BKK Lasem cabang
Pamotan mayoritas adalah tamatan SlTA/Setingkatnya yaitu SebanyakZ45 orang atau 39,2o/o.
Sedangkan distribusi tingkat pendidikan yang lain adalah berpendidikan Sarjana (Sl) sebesar
24%o atau sebanyak 150 orang, Sarjana Madya (D3) sebesar 24,}Voatau 155 orang, Sarjana (S2)
sebesar 120 % atau 29,2 orang dan yang Sarjana (S3) sebanyak 5 orang atau sebesar 0,0g o/0.
Lama menjadi Nasabah PD. BPR BKK Laserrr Cabang pamotan.
Lamanya seorang nasabah mencerminkan pengalaman yang diperoleh selama menjadi nasabah
tersebut. Semakin lama menjadi nasabah tersebut pada sebuah instansi seperti pD. BpR BKK
Pengaruh Anqlisis Kredit Terhadap Kolektibilitas Kredit Non Lancar
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Lasem Cabang Pamotan ini menunjukkan, maka semakin banyak pula pengalaman yang dimiliki
oleh nasabah torsebut. Nasabah yang memiliki banyak pengalaman akan lebih menguntungkan
pihak perusahaan seperti nasabah dalam hal loyalitas dibandingkan dengan nasabah yang belum
banyak pengalaman karena nasabah tersebut belum lama menjadi nasabah PD. BPR BKK
Lasem Cabang Pamotan.
Sangat dimungkinkan seorang nasabah yang lama bekerja telah rnengetahui seluk beluk dari
lingkungan atau kondisi kerja lembaga keuangan seperti PD. BPR BKK Lasem Cabang
Pamotan ini, sehingga nasabah tersebut telah terbiasa dengan keadaan sekitarnya. hal Ini
membuat nasabah tersebut lebih cepat tanggap akan suatu masalah dan segala perubahan yang
tedadi. Dengan demikian nasabah tersebut akan lebih mudah dan cepat menangani masalah
yang ada dibandingkan dengan nasabah yang baru. Lama nasabah mengambil kredit di PD. BPR
BKK Lasem Cabang Pamotan adalah sebagai berikut :
Tabet 3.4
Responden Berdasarkan Lama MenJadl Nasabah
Lama MenJadi Nasabah Jumlah Prosentase
< 3 tahun 23s 35%
3 - 5 tahun 145 45%
5 - 7 tahun 100 15%
7 - 9 tahun 125 5%
9 th keatas 2A o%
Jumlah 625 100%
: Dota Primer yang
Walaupun masa menjadi nasabah belum memiliki pengalaman yang cukup namun bukan
merupakan kelemahan bagi pihak nasabah tersebut dalam memutuskan menjadi nasabah di PD.
BPR BKK Lasem Cabang Pamotan. Nasabah akan menonjolkan pada keloyalan, ketekunan,
ketelitian dan personaliry Nasabah.
Pengelompokan responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan.
Pengelompokan pekerjaan seorang nasabah mencerminkan kemampuan dan kemapanan yang
diperoleh selama menjadi nasabah tersebut. Semakin lama menjadi nasabah tersebut pada
sebuah instansi seperti di PD. BPR BKK Lasem Cabang Pamotan ini menunjukkan, maka
semakin banyak pula pengalaman yang dimiliki oleh nasabah tersebut. nasabah yang memiliki
banyak pengalaman akan lebih menguntungkan dikarenakan pekerjaan yang mapan pula.
dibandingkan dengan nasabah yang belum banyak pengalaman karena nasabah tersebut belum
lama menjadi nasabah di PD. BPR BKK Lasem Cabang Pamotan.
Sangat dimungkinkan seorang nasabah yang lama bekerja telah mengetahui seluk beluk dari
lingkungan atau kondisi kerja lembaga keuangan seperti nasabah di PD. BPR BKK Lasem
Cabang Pamotan ini, sehingga nasabah tersebut telah terbiasa dengan keadaan sekitarnya. Hal
ini membuat nasabah tersebut lebih cepat tanggap akan suatu masalah dan segala perubahan
yang terjadi. Dengan demikian nasabah tersebut akan lebih mudah dan cepat menangani
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masalah y4ng ada dibandingkan dengan nasabah yang baru, sehingga dapat dijelaskan borikutini:
Tabet t.5.
Rerponden Berdasarkan Jenls pekerJaan







: uato Primer yang
walaupun masa menjadi nasabah belum memiliki pengalaman yang cukup namun bukan
merupakan kelemahan bagi pihak nasabah tersebut dalam memutuskan terhadap ketertarikan
menjadi nasabah di pD. BpR BKK Lasem cabang pamotan. Nasabah akan menonj"k;;;;;;
keloyalan, ketekunan, ketelitian dan personalityNasabah.
Uji Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif biasanya digunakan untuk menganalisis suatu masalah agar dapatmemberikan gambaran secara konkret, sehingga keputusan dapat diambil secara i"ltn o"r*i. Analisiskuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas dan reliabilitas, analisis regresi linearberganda dan uji t, dan uji b. Model anatisis regresi linear sederhana ini dipilih untuk mengetahui
besarnya pengaruh variabel-variabel yang meliputi analisis Kredit terhadap Kolektibilitas Kredit Nonlancar.
l. Uji Asumsi Klasik.
a. Uji Heteroskedastisitas.
Bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksama an variance dari re,
sidual satu pengamatan ke pengama-tan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mendeteksi
ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah melakukan uji Glejser,"tt" *r*urr;t il;
absolut residual terhadap variabel independen. Jika variabel independen signifikan secara




Anatisis Kredit Non Lancar ( X ) 0,696
Lampi tput
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output uji glejser di atas memperlihatkan besarnya nilai signifikansi semua 
variabel
independen ii utu, 0,05. Hal ini menunjukkan variabol independen tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependei. Jadi dapat dinyatakan 





dengan membuat hiPotesis :
Ho: Data residual berdistribusi normal




0,659 dan signifikansinya 0,762 yunjt.uitt besar dari 0,05. Hal 
ini berarti Ho diterima dan
dapatdisimpulkandataresidualberdistribusinormal.
Uii Hipotesir
l. Ada hubungan analisis kredit dengan kolektibilitas kredit Non Lancar pada 
PD' BPR BKK
Lasem Cabang Pamotan'
Berikut ini akan di jelaskan analisis.dan uji hipotesis pertama 





kedit Nonlancar pada PD' BPR BKK Lasem Cabang
ffihtahun2oo8.
Dari tabel 3.7' di atas diperoleh bahwa harga r hituns = 
0'531 > r t'bel = 0'195 sehingga Ho ditolak
dan Ha diterima sehingga ada hubungan analisis treoit 
terhadap kolektibilitas kredit Non Lancar
pada PD. BPR BKK Lasem Cabang Pamotan'
sasaran kredit BKK adalah para pengusaha kecil dipedesaan 
dan diarahkan untuk pembinaan
usaha-usaha produktif antara lain: pedagang, pengrajin, 
peternak, usaha jasa, dan petani'
Didalam perkembangan selanjutnya ,"ruui dengan adanya 
kebijaksanaan pemerintah dibidang
keuangan,moneter,danperbankan,memb",ik,,"'patandanpeluangbagiBKKuntuk
mengubah statusnya meniaOi Lembaga Dana dan 
Kredit Pedesaan ( LDKP ) sehingga analisis
kredit sangat diperlukan dalam salah satu yang 
harus dikedepankan karena yang digarap adalah
UMKM ( usaha Menengah Kecil dan Mikro ). supaya 
tidak terjadi salah sasaran maupun
terjaditunggakanmerahyung*.,upakanpenyebabkreditnonlancartambahbesar'
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2. Ada pengaruh analisis hedit terhadap kolektibilitas kredit Non Lancar pada pD. BpR BKK
Lasem Cabang Pamotan.
Model regresi linear sederhana untuk analisis Kredit ( X ) dan Kotellibilitas Kredit Non Lancar
nasabah PD. BPR BKK Lasem Cabang Pamotan mempunyai formula sebagai berikut :
Y=a+bX+e
Dalam penelitian ini, dalam menganalisis regresi linear berganda penulis menggunakan seri
program statistik SPSS versi 16.00. SPSS adalah suatu program soft'vvare komputer yang
digunakan untuk mengolah data baik parametrik rnaupun nonparametrik.
Tabel 3.8.
Estimasi Regresi Linear Sederhana
Variabel Koef. Regresi trrrtrng tt.o*t
(Df=61'5)
5ig. Keterangxr
Analisis Kredit (X) 4,654 15,626 1,975 0,000 Signifikan
Constanta (Bo) 1,354 1,295 1,975 0, 196 T.5ignifikan
Adjusted R Square = 0,280
Sumber : Lampiran Output
Pada Thbel 3.8. diatas perhitungan regresi linear sederhana dengan menggunakan program
SPSS didapat hasil sebagai berikut :
Y = -11354 + 0,654X+ e
a. Konstanta (a).
Nilai konstanta sebesar -I,354 yang berarti bahwa jika tidak ada variabel bebas yaitu analisis
Kredit ( X ) mempunyai harga sebesar 1,354. Hal ini menunjukkan bahwa Kolektibilitas Kredit
Non Lancar akan rendah jika perusahaan memperhatikan betul analisis Kredit ( X ) dengan baik
di PD. BPR BKK Lasem Cabang Pamotan. Dan sebaliknya Kolektibilitas Kredit Non Lancar
akan tinggi jika perusahaan tidak memperhatikan analisis Kredit ( X ) dengan baik di PD. BPR
BKK Lasem Cabang Pamotan
b. Koefisien Regresi Analisis Kredit ( b ).
Variabel analisis kredit mempunyai pengaruh yang positif terhadap dan Kolektibilitas Kredit Non
Lancar Nasabah, dengan koefisien regresi sebesar 0,654 yang artinya apabila variabel analisis -
ftredit nasabahmeningkat sebesar 1 satuan, maka dan Kolektibilitas Kredit Non Lancar nasabah
akan meningkat sebesar 0,654 satuan dengan asumsi bahwa pada variabel analisis lftedit ( X
) nasabah PD. BPR BKK Lasem Cabang Pamotan konstan. Dengan adanya pengaruh yang
positif, berarti bahwa antara variabel analisis kedit ( X ) dan Kolektibilitas Kredit Non Lancar
nasabah PD. BPR BKK Lasem Cabang Pamotan menunjuk&an hubungan yang searah. Jika
variabel Analisis kredit semakin meningkat mengakibatkan kolektibilitas kredit akan meningkat,'
begitu pula sebaliknya jika pada variabel analisis kredit semakin menunm maka kolektibilitas
laedit non lancar tambah besar atau akan semakin memrrun jumlah kredit lancarnya.
Pengaruh Analisis Kredit Terhadap Kolektibilitas Kredit Non Lancar
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Dari Tabel 3.8. di atas dapat diketahui koefisien determinasi (Adjusted R2) sebesar 0,280.
Dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,589, maka dapat diartikan bahwa 28,0Vo
kolektibilitas kredit non lancar dapat dijelaskan oleh variabel bebas yaitu variabel analisis Kredit
( X ) nasabah PD. BPR BKK Lasem Cabang Pamotan. Sedangkan sisanya sebesar 7O,02Vo
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasult<an dalam model penelitian.
Uji Regresi Sederhana.
Hasil dari perbandingan antara hit*g dengan tauer akan dijadikan dasar untuk pengambilan
keputusan. Jika t66,rlebih besar dari to6"1 maka dapat ditarikkesimpulan ada pengaruh yang signifikan
antara variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat (Y). jika 166, lebih kecil atau sama
dengan t664 rnaka dapat disimpulkan tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas secara
parsial terhadap variabel terikat (Y). Dari Tabel 3.8. di atas terlihat nilai !,1*, untuk masing-masing
variabel bebasnya telah diketahui dan dapai dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan dengan
cara membandingkannya dengan to64. Pengujian terhadap koefisien regresi pada variabel Analisis
kredit (X). Untuk menginterpretasikan data pada Tabel 3.8. kita kembali ke hipotesis yang menyatakan:
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antaxa variabel analisis kredit (X1), secara parsial
terhadap kolektibilitas kredit non lancar (Y).
Ha : Ada pengaruh yang signifikan aotar- variabel analisis laedit (X), secara parsial terhadap
kolettibilitas kredit non lancar (Y).
Jika [t66,or] > [trb.l] maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Jika [tr,it*e] < lQaua] maka Ho diterima atau Ha ditolak.
Dengan pengujian dua sisi yang menggunakan tingkat signifikan sebesar o' = 57o dan dengan
derajat kebebasan df ( N-k-l = 625-3-1 = 62L ) diperoleh ttub"t = L,975. Hasil perhitungan pada regresi
sederhana diperoleh nilai t6i6n, sebesar 15,626. Dengan demikian thisnr lebih besar dari t'.aber( 1'5,626
> 1,975 ), artinya pada variabel analisis kedit secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap koleltibilitas kredit non lancar.
PEMBAIIASAN DAN IIIPLIKASI
Hasil analisis regresi dan korelasi menunjuftt<an adanya pengaruh yang positif dan signifikan dari
variabel analisis Kredit ( X ) dan Kolektibilitas Kredit Non Lancar Nasabah PD. BPR BKK Lasem
Cabang Pamotan. Signifikansi tersebut dapat dilihat dari besarnya nilai t-hitung dari masing-masing
variabel yang lebih besar dari nilai t-tabel dengan taraf signifikansi 5Vo. Hal ini berarti analisis Kredit
( X ) dan Kolektibilitas Kredit Non Lancar Nasabah PD. BPR BKK Lasem Cabang Pamotan telah
mampu memberikan kontribusi yang signifikan datam meningkatkan analisis Kredit ( X ) dan
Kolektibilitas Kredit Non Lancar Nasabah PD. BPR BKK Lasem Cabang Pamotan.
Meskipun mempunyai pengaruh yang signifikan, akan tetapi jika dilihat dari besarnya nilai
koefisien beta dapat diketahui bahwa variabel analisis lffedit mempunyai pengaruh yang dominan dan
cukup kuat terhadap Kolektibilitas Kredit Non Lancar Nasabah PD. BPR BKK Lasem Cabang
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Pamotan' Analisis laedit yaitu kemampuan, karakter dan komitmen Nasabah untuk memenuhi konhakatau perjanjian terhadap pD. BpR BKK Lasem cabang pamotan.
Analisis kredit yang baik akan selalu membawa dan taat terhadap pertauran - peraturan yangberlaku' baik tert'lis maupun tidak tert'lis serta sanggup menjalankan dan menorak untuk tidakmenerima kredit baru apabila memang tidak memenurri uite.la daram analisis kredit di pD. BpR BKKLasem cabang Pamotan dan wewenang yang diberikan kepada karyawan akan berjalan baik sertatidak merugikan lembaga' Sehingga impiikasinya kinerja karyawan akan semakin meningkat, sehinggaakan memperoreh keuntungan yang baik pula. 
uvru*r'rel
variabel analisis kredit terbul:ti berpengaruh terhadap kolektibilitas kredit non lancar. Hal inidikarenakan menumg ada sistem layanan prima nasabah po. gpn BKK Lasem cabang pamotan.variabel ini perlu diperhatikan juga sebagaisrilah satu "rJ"L* memperkecil resiko Kole*tibilitasKredit Non Lancar terhadap nasabah PD. BPR BKK Lasem cabang pamotan. Besarnyakepercayaan yang diberikan kepada Nasabah dan menabung seb'aiknya lebih kompetitif dibandingkandengan PD' BPR BKK Lasem cabang yang lain, hal ini untuk mempertahankan pada keberlangsungandan eksistensi PD' BPR BKK Lasem cabang Pamotan. pemimpin adalatr- faktor mutlak yangdibutuhkan keberadaannya dalam suatu organisasi. oleh karena itu hendaknya pemimpin adalahseorang pribadi yang memiliki kecakapan dan kelebihan disatu bidang, sehingga ia mampumempengaruhi untuk bersama - sama melakukan aktifitas - aktifitas demi tercapainya satu ataubeberapa tujuan perusahaan.
SIMPULAN DAN SANAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah diuraikan pada bab sebelumnya dapat ditarikbeberapa kesimpulan yaitu :
1' Bahwa harga r hituns = 0'531 > r taber = 0,195 sehingga Ho ditorak dan Ha diterima sehingga adahubungan analisis kredit dengan kolektibilitas t eoit Nrr-;;;; p;,il.in* BKK LasemCabang pamotan.
2' 
-Bahwa 
analisis kredit mempunyai pengaruh yang positif terhadap dan Kolettibilitas Kredit NonLancar Nasabah, dengan koefisien regresi ,"U-"r* 0,654 ;;;;;ffi;;;i *Kolektibilitas Kredit Non Lancar Nasabatr meningkat ,Lr* 1 satuan, maka dan Korektib'itasKredit Non Lancar Nasabah akan meningkat sebesar o,os+lutrun;;'ff],;*ri bahwa padavariabel analisis Kredit ( x ) Nasabah pD. BpR BKK ;".",;;0il;;otan konstan.Dengan adanya pengaruh yang positif, berarti bahwa antara variabel analisis Kredit ( x ) danKolektibilitas Kredit Non Lancar Nasabah pD. BpR BKK Lasem cabang pamotanmenunjukkan hubungan yang searah.
3' Bahwa koefisien determinasi (AdiustedR2) sebesar 0,280. Dengan nilai koefisien determinasisebesar 28'0' maka dapat diartikan bahwa 28,0 Kolektiiili* Kredit Non Lancar dapat dijelaskanoleh variabel bebas analisis Kredit ( X_). Sedangkan sisanya sebesar TL,[2vodipengaruhi olehvariabel lain yang tidak dimasukkan dalam *oOJl penelitian.
Pengaruh Anarisis Kredit lerladap Korektibititas Kredit Non LoncarStudi Kasus pada pD. BpR BKK bsem Cabang piiiiin
tiokhamat Ansori ; nanca winaiyuniijiin
81
4. Hasil perhitungan pada regresi sederhana diperoleh nilai thinu,g sebesar L5',626. Dengan demikian
hit*g lebih besar dari \*eL(I5,626> L,975), artinya pada variabel Analisis kiedit secara parsial
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan Nasabah.
Saran
Berdasar kesimpulan diatas, selanjutnya dapat diusulkan saran yang diharapkan akan bermanfaat
bagi PD. BPR BKK Lasem Cabang Pamotan, berkaitan dengan kualits pelayanan bahwa :
1. Disarankan bahwa ada hubungan analisis kredit terhadap kolektibilitas kredit Non Lancar pada
PD. BPR BKK Lasem Cabang Pamotan, perusatran harus jelas dan tegas dalam menentukan
analisis kredit karena pengaruh yang positif terhadap dan Kolektibilitas Kredit Non Lancar
Nasabah dan perusahm11 sslaiknya tidak merugikan Nasabah dan dapat dikomunikasikan
dengan baik kepada seluruh Nasabah baik Nasabah yang baru maupun lama.
2. Disarankan kepada pimpinan PD. BPR BKK Lasem Cabang Pamotan untuk meningkatkan
pelayanan prima kepada Nasabatr sesuai pengetahuarl dan ketrarnpilan yang dimiliki, meskipun
tidak ada stimulus atau rangsangan dari lingkungan keda, misalnya dari pimpinan sesuai target
waktu yang telah ditentukan walaupun tidak mendapat perhatian dari atasan.
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organizational cutture is often catled as a work cutture or job cutture. lt can not to be separatedwith performance of human t"toui." -tin.g"t"nt (HRM). rf sironger tevet of .uttrr" organizational, sostrcnger level of need achievement. organiz]ationat ;iir;; ..n'h"F the emptoyee performance, becauseit can create a motivation.for the;6i;;":. to 
-gjve 
a high p"rrorr"n."-in the organization. This study isabout; is there a oositivety ana sfniriiintty af]ect or ioii'duotity.controt, Gigus Kendati htutu, job
fl1fl::'?:#dTJ"ff*ffif;;#' ; pi' Hinii" r*i,''I'retnorogi, Department or Muui so,i.lig, li
The research data are primary data and secondary data, the number sample is 75 respondents. Thisstudy uses descriptive and siatistii iniivtit. rne resutioi'$,ir.r", F.irlt,There is a positivety andsignificanttv affect of variabtes or toi-i ayaqw coiiia,'digus xenaau 'uutu- ini job disciptine onperformance' lt is partiattv of resutt or iniivrti*ittr t-.orri-(ro-tiiwotitv.ConiiJ-=zliio; signiricant 0,031;Gugus Kendati lilutu = 3,1i0; signiriiant-o',-ooz; ;ou aiiiplin" '= l', rot, significant 0,039) is bigger than t-tabte1'667' secon4 Bv muttipte, tnire-is i ioiitiuerv anats.i.g;ricliriil anec! of rotat euatity contror, GugusKendati llutu, and job disciptine o" p".6ir.n... li.i, -d;;;;';"rrtt of anatysis o{F-testthar the varueof F-count is 116,378; with significani o,oob, it it oigg".ir,rn'i-iaote is 2,73.
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ABSTRAK
Budaya organisasi sering juga disebut budaya kerj4 karena tidak dapat dipisahkan dengan kinerja(perforamance) sDM; semakin -d.fbr;;t;-organisisi, rir,i'" r.uJ pura ooronlin ,,iiuL'u.rprstasi. Budayaoryanisasi dapat membantu kinerja k*fi*d;:k;;;;;';;;ffil,Lipt"-r.* ,i"i#;;ft ruar biasa bagikaryawan untuk memberikan kemampuirii"ruiftnva air#irlmJnraattan kesempatan yang diberikan otehorganisasi' Ferumusan LtTFh {-atam'o"*riti.n ini..a.urr t"ii.s.iii.1i1r1; apakah ada pengaruh yang positifdan signifikan antara rotat .Quatiii Coiiiit',' iusus xenaati ffi;"j.i disiptin kerja terhadap kinerja karyawanpada Pll Hartono lstana Teknotogf o"pin.rit.n uutti siiiriiiJiiii* baik secara parsiat maupun berganda?
Data penetitian ipi merupakan data primer dan data skunder; dengan Jumtah sampte sebanyak 75responden' Datam penelitian ini, penutis-nreriggunakan anatisis Jesftptir dan stitistik. Adapun hasil temuandalam penelitian ini sebagai uetirlt, p"itoia.rgro..o.rp.ng.rh positif dan signifikan antara variable Tbfarqnfiry control' Gugus KJndati Mutu oi"-Jitipiir r,"r:l-i"ln"ilp 'riifii,j* rni secara parsiat pada hasit analisisnilai t66no (dengan Totat Qparity co,niit = i,1-g!; ,idririL.rri6loii;"cugu, r"na.;ffi; = !,170; signifikansi0'002; dliiptin keria =-l,igtt ligrril.*i d"o3rt v.ng teoitr ilr.i'orri t"6"1 sebesar 1,667. Kedua, secaraberganda terdapat oengaruh 'p"titii;;;-;iJ'itr*ir 
".i.u.t r"iri'qrrg ti .ty...co:ttrot, Gugus l(endati Mutu, danfli$'l':ilil1"1?fl11',#il'f *s; *li'"1'" .ril"ni1nlllj;1#;'iffi,:ffi''[, r.n,,,,fi"L.#
Ibto kunci: Totat Qlrality control, Gugus Kendali ilutu , Dislplin Kerja Dan Kinerja
') Dosen Jurusan Aianajemen FE UMK
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1. Latar Belakang tfiasalah
Budaya organisasi sering juga disebut budaya kerja, karena tidak 
dapat dipisabkan dengan
kinerja Qlerformance) SDM; makin kuat budaya 
organisasi, makin kuat pula dorongan untuk
berprestasi. Budaya organisasi dapat membantu kinerja 
karyawan, karena dapat menciptakan motivasi
yang luar biasa bagi karyawan untuk memberikan kemampuan terbaiknya 
dalam memanfaatkan
kesempatan yang diberikan oleh organisasi. semakin disadari 
batrwa karyawan menjadi sumberdaya
terpenting dalam suatu organis4si, sehingga kinerja karyawan 
sangat menedtukan kinerja organisasi
secara keseluruhan. Tanpa karyawan yang berkinerja tinggi' maka 
organisasi akan gagal dalam
mencapai tujuan dan mengembangkan usahanya'
Demikian pula pada PT. Hartono Istana Teknologi yang merupakan 
perusahaan terbesar dan
terkemuka di bidang erektronik di Indonesia. Kel'atan dad 
pr. Hartono Istana Telnologi ada pada
kualitas suafanya dan bisnis utamanya adalah untuk tenrs 
memproduksi kualitas yang tinggi dengan
banyak merakukan investasi di segala bidang termasuk teknologi 
dan riset. Kebijakan-kebijakan yang
dianrbil oleh perusahaan selaru -"ngu.o pada proses kerja yang efektif 
dan efisien untuk memperoleh
hasil yang diharapkan, sehingga terbentuklah budaya 
yang mengakar di lingkungan penrsahaan PT'
Hartono Istana Teknologi. Sisi positif budaya organisasi yang torbentuk 
tersebut adalah selunrh
ilu** memiliki tanggung jawab terhadap pencapaian target produ*si 
baik kualitas maupun
kuantitas, tetapi sisi negatifnya adalah iklim kerja kurang tercipta dengan 
baik' direksi atau top
manajemen cenderung bertindak sesuai kehendaknya, karyawan 
tidak memiliki kebebasan
mengeluarkan PendaPat'
Timbul perbedaan persepsi antar.a budaya yang telatr tercipta oleh 
manajem;n dengan persepsi
dari karyawan. Manajemen menghendaki target produksi tercapai 
tepat waktu dengan menerapkan
sistem kerja yang sangat ketat, karena adanya penerapan ltnizen 
oleh perusahaan'
2.Perumusan Mssalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi 
pokok permasalahan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut ini'
Apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan antara Totut Qunlity 
control, Gugus Kendali
Mutu dan Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Hartono 
Istana Teknologi Departemen
MultisourcingdiKudusbaiksecaraparsialmaupunberganda?
Adapun tujuan datam penelitian adalah berikut ini'
untuk menguji pengaruh yang positif dan signifikan antafa Total Qwlity 
contrcI' Gugus
Kendati Mutu dan Disiplin Kerja kinerja karyawan pada 
pr. Hartono Istana Teknorogi Departemen
Multi Sourcing di Kudus baik secara parsial maupun berganda'
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2.1. Pengertirn Budaya Organirari (Keizen)
Kaizen atau perbaikan secara berkelanjutan adalah perbailan proses secara terus menerusuntuk selalu meningkatkan mutu dan produktivita s outpat(Sukanto, 21or).Ini berarti bahwa dalamKaizen itu diupayakan menuju tujuan yang telatr digariskan secara lambat laun, tetapi secara konsisten,sehingga sesudah suatu kurun waktu tertentu dicapai eret totaffi;;ffi;al proses dan hasilkarya personil.
Kaizen merupakan istilah bahasa ,:l*, terhadap konsep continuous ihcremental improve-ment' Kai bera ti perubatran dan zenberarti baik laoi rizen berarti melakulan perubahan agar lebihbaik secara terus menprus dan tiada berkesudahan. Aspek perbaikan dalam ruir"n mencakup orangdan proses' Bila filosofi Kaizen diterapkan, matu .emu";;k organisasi harus diperbaiki sepanjangwaktu' Dalam hal ini berlaku prinslp good enough is never good enough. Konsep dasar Kaizenmenurut knai (1991:3) adalah sebagai berikut:
a. Sistem nilai Kaizen
1. Fokus pada pelanggan
2' pengendarian kualitas terpadu (Totar Quatity control)
3. Robotik
4. Gugus kendali mutu
5. Sistem saran
6. Otomatisasi
7. Disiplin di tempat kerja




11. Tepat waktu (iust in time)
12. Tanpa cacat (ryro defect)
13. Aktiviras kelompok kecil
14. Ilubungan kerjasama karyawan_manajemen
Menciptakan suasana kerjasama^dan kebudayaan perusahaan merupakan bagian tidakterpisahkan dari program Kaizen (Imai, 1991:3). semua nroo* Kaizen diimplementasikan di dalamPT' Hartono Istana Teknologi Deparremen urtrt ir"*;;;;^^hin adalah sebagai berikut:a' Pengendarian Mutu Terpadu (pIvIT) r rotat euarity contror (Tec) 
----o
b. Gugus Kendali Mutu
c. Disiplin di tempat kerja
Z'Z'Pengenderian rfiuru Tbrpedu (Totar Quarity controllTQC)
Pengendalian mutu terpadu atau Tbtal Quatity control eec)adalah suatu sistem yang efelrif
Pengaruh Faktor- faktor Budaya O rg*i *i@
Karyawon pada pT Hartono tstaiiVe,initosi
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untuk mengintegrasikan usaha-usaha pengembangan kualitas, pemeliharaan kualitas dan perbaikan
kualitas atau mutu dari berbagai kelompok dalam organisasi, sehingga dapat meningkatkan produltivitas
dan pelayanan ke tingkat yang paling ekonomis yang menimbulkan kepuasan semua pelanggan
(Hasibuan, 2005:222). Pengendalian mutu terpadu merupakan msntalitas, kecakapan, dan manajemen
partisipatif dengan sikap mental yang mengutamakan kualitas kerja. Mentalitas adalatr kesediaan
bekerja sungguh-sungguh, jujur dan bertanggung jawab melaksanakan pekerjaannya.
2.3. Gugns Kendali lllutu
Pada dasarnya Gugus Kali Mutu (GKM) merupakan suatu pendekatan pengendalian mutu
melalui penumbuhan partisipasi karyawan. GKM merupakan mekanisme forrnat dan dilembagakan
yang bertujuan untuk mencari pemecahan persoalan dengan memberikan tekanan pada partisipasi dan
kreatifitas di antara karyawan.
Setiap gugus juga bertindak sebagai mekanisme pemantau yang membantu organisasi dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan dalam memantau kesempatan. Bersifat proaktif, tidak
menunggu bergerak kalau persoalan timbul dan tidak menghentikan kegiatannya kalau suatu persoalan
telah ditemukan dan dipecahkan. Artinya GKM harus bekerja tenrs menems dan tidak tergantung pada
proses produksi.
Gugus Kendali Mutu tidak dibentuk untuk tujuan meningkatkan produktivitas dan pengendalian
mutu. Sebaliknya gugus itu dibentuk oleh karyawan atas usaha sendiri, untuk membuat pekerjaan
mereka lebih berarti dan bermanfaat. Bila kelompok seperti itu dibentuk, ia memecahkan masalah
setempat, misalnya bagaimana mengor$anisasikan pekerjaan dan memelihara keamanan kemudian
dilanjutkan dengan menangani tugas yang lebih menantang.
2.4.I)isiplin Kerja
Disiplin kerja menurut Mangkunegara (2007:129) dapat diartikan sebagai pelaksanaan
manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi. Sedangkan menurut Hasibuan
(2005:193) disiplin merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya manusia yang terpenting karena
semakin baik disiplin karyawan, maka semakin tinggi kineda yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin
karyawan yang baik, sulit bagi organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal. Handoko (2001:208)
mengartikan disiplin sebagai kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-standar organisasional.
Jadi.dapat disimpulkan bahwa disiplin yang baik mencenninkan besarnya rasa tanggung jawab
karyawan terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya
2.6. Pengertian Kinerja
Kinerja individuat dalam pekerjaan adalah sesuatu yang sangat fundamental dan menjadi pusat
perhatian dari keseluruhan organisasi. Kata kinerja menrpakan terjemahan dari kata performance
dalam bahasa Inggns. Oleh para peneliti terdahulu diterjemahkan dengan prestasi kerja, performansi,
karya. Sedangkan para sarjana mengajukan definisi yang berbeda mengenai kinerja. Kinerja adalatl
sesuatu yang dikerjakan atau produksi/jasa yang dihasilkan atau diberikan seseorang atau sekelompok
orang (Darma,2N5:5). Kinerja mengacu pada penyelesaian tugas yang diberikan kepada karyawan.
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Kinerja adalah kuantitas dan kualitas pekerjaan yang diselesaikan oleh individu (Marihot, 2w2:lg5).Kinerja menunjukkan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang. Hasibuan (2ws:49)mengatakan batrwakinerja adalah suatu hasil ke{a yang dicapai seseorang'dalam melaksanakan tugas-tugas yangdibebankan kepadanya yang didasarkan atas iecakap*, ;";;;; j*?ilil*r* serta waktu.
Prestasi kerja sangat penting untuk diketahui, sebagaimana dinyatakan oleh Handoko (2001)yang mengungkapkan bahwa apabila masalah organisasi kita analisis dari sudut pandangan individujelas kelihatan betapa pentingnya kine{a y*fuuit. r*pu tio"4a yang baik di semua tingkatorganisasi, pencapaian tujuandan keberhasilan organisasi menjadi sesuatu yang sulit bahkan mustahil.
2.6. Eipoteeis
***to*sarkan 
rumusan masalah serta tujuan penelitian, maka dirumuskan hipotesis sebagai





variabel Independenr (variabel bebas) yang digunakhn dalam penelitian ini mengacu padapendapat Imai (2001:205) adalah sebagai berikut:
a. Total Quality Control (X)
b. Gugus kendali mutu (X2)
c. Disiplin kerja (X3)
variabel Dependent (variabel terikat) atau variabel yang dipengaruhi adalah Kinerja Karyawandengan simbol Y. 
r e----- rurvrJs
2. Populaei dan Sanpel
Dalam penelitian ifii populasi yang diambil adalah seluruh karyawan pr. Hartono IstanaGknologi Departemen Multi sourclng Kudus yang terdiri dari Bagian Gudang Induk, Gudang BarangJadi dan Pembelian (purchasing) sejumlah 255 orang.
sedangkan untuk menentukan ukuran sampel dengan menggunakan formula dari Isaac danMichael (Ating dan sambas, 2006:101) yaitu dengan cara menghitung besarnya populasi yang terpilihsebagai sampel' untuk menghitung ukuran sampel, penulis meriggunakan rumus yang didasarkan padapresisi estimasi statistik (ingkat ketelitian) 5vo sebaguueritur-
?u2 Np (1-p)
d2N-1)+12P(l-P)
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S = ukuran sampei yang diperiukan
N =junnlahanggotapopulasi
P - proporsi populasi = 0,50 (maksimal sanrpel yang mungkin)
d = tingkat akurasi = 0,05
L2 = tabel nilau chi-square sesaai tingkat kepercayaan 0,95 = 1,841
Berdasarkan formula di atas diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut:
(1,841) (255) (0,5) (1 - 0,5)
S:
(0,002 (25s-1) + (1,841) (1 . 05)
S = 75 (pembulatan)
Jadi sampel dalam penelitian ini adalah sebesar 75 karyawan dengan teknik pengarnbilan sampel
dengan metode purposive sampling dimana penarikan sampel yang dilakukan berdasarkan
karakteristik yang ditetapkan terhadap elemen populasi target yang disesuaikan dengan tujuan atau
masalah penelitian (Ating, 2006:83).
S. Teknik Analisis Data
3.1 Andirig Kuentitatif
Untuk membantu mempercepat analisis data digunakan progfttm pengolah data komputer SpSS
(Statistical Product and Service Solutibns), baik secara sederhana, parsial maupun berganda.
3.7.7 Anolicis Regred
Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dilakukan dengan analisis
regresi berganda dan diuji dengan F,".r.
Persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut :
Y =a+b1x1 +bzxr-+b3x3+e
= variabel Kinerja
= konstanta regresi berganda
= koefisien regresi
= variabel Total Quelity Control
= variabel Gugus Kendali Mutu
= variabel Disiplin Kerja
= variabel di luar penelitian
1). Uji r
Untuk melakukan uji terhadap koefisien regresi dapat digunakan uji tt ., dengan langkah-langkah
pengujian sebagai berikut ini.
1. Ho : B < 0, tidak ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat.









3' Bila digunakan uji I sisi kanan dengan tingkat kehandalan 95 vo (a= 0,05) dengan df =n - k - l, maka akan didapat nilai ts6"1.




b = koefisien regresi parsial
f = hipotesis nihil (0)
sb = kesalahan baku b
5. Kriteria pengujian sebagai berikut
Ho diterima bila t higm, ( t tub"l
Ho ditolak bila t 66o, ) t tub"r
2). uji F
Pengujian Koefisien Regresi Berganda dapat dilakukan dengan menggunakan .Ft".t,, melaluianalisis variabel dengan formulasi berikut ini:
MsRe s
MsRes
Adapun nilai F hitung lebih lanjut dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 2.1
Nilai F6xun*





Residual 55 Res n-k-1
M,f*""=#
Total s5T n-k
>umoer : Sutrisno (2aa2
Keterangan
: = banyaknya pasangan data (ukuran sampel)k = jumlah variabel bibas
Yt *"u = mean square of regresion
Ms Rus = mean squere residual
Adapun langkah-langkah pengujian regresi berganda adalah sebagai berikut:1' Ho : B1' Fz, Fs< 0, tidak ada pengaruh antara variaber bebas secara berganda terhadapvariabel terikat.
pe ngaru h Faktor- faktor Budaya organi sasi ao u^@
Karyawan pada pT Hartono tstana?e:initogi
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2, Ha : B1, Fz, Fl 2 0, ada pengaruh antara variabel bebas secara berganda terhadap variabel
terikat,
3, Kriteria digunakan uji satu sisi kanan, maka dapat diperiksa tabel Fs,s5: df
4. Menentukan perhitungan F hituns dengan rumus sebagai berikut:
F hituns = Yiltt
MsRes
4.2,2,Adiucted R Squarc
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
AQiusted R square = 
z g t v-)]t-n - n''!
Keterangan:
y = variabel dependen
yr = nilai variabel dependen yang diprediksi
, = nilai rata-rata variabel dependen
11 = ukuran sampel
k = jumlah variabel independen
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penyajian Data
l. l.Deekriptif Variabelc
7,2.7. Tatal Quality Control
Tabel 3.1
Persentase (%) Tanggapan Responden pada masing-masing




a b c d e
Eutir 1 54,7 ?2,7 13,3 2,7 617 100
Butir 2 54,7 22,7 12,0 4,0 6,7 100
Butir 3 53,3 28,0 8,0 4,0 6,7 100
Butir 4 53,3 28,0 8,0 4,0 6,7 100
Sumber : Data Kuesioner vang diolah
Dari tabel 3.1 dapat diketahui bahwa tanggapan responden terhadap pernyataan butir I yaitu
tentang Totat Quality Control dapat meningkatkan kemampuan karyawan dalam melihat, mengenali
permasalahan dan mencari alternatif pemecahan masalah, responden yang memberi tanggapan sangat
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setuju sebesax 54,7vo, setuju 22,7vo, netral l3,3vo. tidak setuiu 2,7vo dansangat tidak sefuju sebesar6,7Vo, 
-?- .*6q! rru
untuk pernyataan batfu 2 tentang Tbtal Quatity control dapat meningkatkan kemampuankomunikasi dan partisipasi karyawan ai J*am kegiatan kelompok kerja, responden yang menyatakansangat setuju sebesar 54,7vo, setuju 22,7vo, netal72,0vo, tidak setuju sebesar 4,07o dansangat tidakwtuju 6,7Vo.
untuk pernyataan butir 3 tentang Tont Quality controldapat membiasakan karyawan berpikirsecara analistis dengan menggunakan teknik+eknik quality control,,";;;;;'ra, *"nratakansangat setuju 53'3vo, setuju 28,0vo,netral9,3vo,tidak setuju 2,,78o dansangat tidak setuju sebesar 6,7vo.
untuk pemyahan butir 4 tentang Total Quality control dapat meningkatkan daya kreativitaskaryawan' responden yang menyatakan sangat setuju 53,3vo,setuju sebesar 2g,0vo, netar g,*vo. tidaksetuju 4,AVo dan sangat tidak setaju 6,7Vo.
2.2. Variabel Gugus Kendali Muru
t"b"l b:ff.i?apan 
responden atas pernyataan tentang variabel Gugus Kendali Muru dapat dilihat pada
Pers en tas e {% ) Tan sga p J"ffil J;i a" n pa d a rrrr a sin * m asinE
Pe myataan Variabe I G ugus fendati M;i; "
Sumber : aato xuesuney-yongffifr
Dari tabel 3'2 dapat diketahui bahwa tanggapan responden terhadap pernyataan butir I yaitutentang perusahaan memberikan dukungan atas terbentuknya k"lornpJk'a;il Kendali Mufr,responden yang memberi tanggapan sangat setuju sebesar 57,3vo,r"toio zt,zE",'n"t a lz,o%,tidaksetuju 2,7Vo dan sangat tidak setuju sebesar 6,7Vo. J-'--'- 
e' L*
untuk pernyataan but' 2 tentang perusahaan memberikan penghargaan terhadap upaya yangdilakukan kelompok Gugus Kendali Muiu, yaitu respono* v*g ffffff ffi setuju sebesar58'7vo' setuju 21,3va,netral10,7vo. tidak setuju sebesar 2,7% dansangat tidak set'ju 5,7vo.
untuk pernyataan butir 3 tentang perusahaan memberikan sarana dan prasarana untuk kegiatankelompok Gugus Kendari Mutu, responden yang menyat"t* ,*g" G;;rJfr, ;;" ?]r,*ok,netr."rl3,3Vo, tidak setuju 2,7Vo dan sangat tidak setuju 6,7Vo.
untuk pernyataan butir 4 tentang perusahaan mendorong partisipasi kelompok Gugus Kendali
Pe ngaru h Fakto r- faktor Budoya organi sasi aou*ffi
Karyawan pada pT Hartono trtono?;iritosi
Panca Winahyuningsih
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Mutu untuk membuat program demi peningkatan kualitas produk, responden yang menyatakan sangat
setuju 6O,0Vo, setuju 20,OVo, netal I0,7Vo. tidak setuju 2,7Vo dan sangat tidak setuju sebesw 6,7Vo.
2.3. Variebel DieiPlin Kerjr
Tlmggapan responden atas pernyataan tentang variabel disiplin kerja dapat dilihat pada tabel
berikut ini.
Tabet 3.3
Persentase {%} Tangppan Responden pada Masing:masing
Pernyataan Variabel Dl$plin KerJa
Pertanyaan
Jawaban (%) Jumlah
t%)a b c d e
Butir 1 44,8 34,7 10,7 4,0 6,7 100
Butir 2 46,7 30,7 13,3 7,7 6,7 100
Butir 3 48,0 3A,7 1A,7 4,0 6,7 100
Butir 4 45,3 3 3,3 12,0 2,7 6r7 100
Sumber: Data Kuesioner Yang diotah
Dari tabel 3.3 dapat diketahui bahwa tanggapan responden terhadap pernyataan butir 1 yaitu
tentang perusahaan merancang semua kegiatan karyawan menunrt tim-tim kerja yang telah dibentuk,
responden yang memberi tanggapan sairgat setuju sebesar 44,0Vo, setuju 34,7Vo, ne$al 10,77o, tidak
setuju 4,OVo dan sangat tidak setuju sebesat 6,'7Vo.
Untuk pernyataan butir 2 tentang perusahaan mendorong karyawan untuk bertindak dalam suatu
cara yang relatif seragam dan dapat diramalkan sesuai standar yang berlaku di perusahaan, yaitu
iesponden yang menyatakan sangat setuju sebesar 46,'lVo, setuju 3O,iVo, nettal l3,3Vo, tidak setuju
sebesar 2,77o dan sangat ttdak setalu 6,7Vo.
Untuk pernyataan butir 3 tentang perusahaan mendorong karyawan untuk selalu menetapkan
tujuan dalam melakukan pekerjaannya, responden yang menyatakan sangat setuju 48,0Vo, setuju 30,7Vo,
netral LO,7Vo, tidak setuju 4,AVo dan sangat tidak setuju 6,77o'
. Untuk pernyataan butir 4 tentang perusahaan membuat aturan yang baku yang dapat diikuti oleh
seluruh karyawan, responden yang menyatakan sangat setuju 45,1Vo, setuju 33,3Vo, netral l2'0Vo, tidak
setuju 2,7Vo dan sangat tidak setuju sebesar 6,'l%o.
2.4. Yariebel Kinerja
Tanggapan responden atas pernyataan tentang variabel kinerja dapat dilihat pada tabel berilut
ini.
Dad tabel 3.4 dapat diketahui bahwa tanggapan responden terhadap pernyataan butir 1 yaitu
tentang mutu pekerjaan dikaitkan dengan ketrampilan, ketepatan, ketelitian dan kebersihan karyawan
dalam melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaannya, responden yang memberi tanggapan sangat
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Tabel 3.4.
Persentase {% ) Tan gga.pan Resp on de n pada /r,lasin gm asingpernyataan Variabel Kinerja
Pertanyaan Jawaban (%) Jumlah
{%ta b c d e
Butir 1 37,3 37,1 16,A 2,7 6,7 100
Butir 2 36,0 38,7 16,0 2,7 6,7 100
Butir 3 37,3 34,7 't8,7 2,7 6,7 100
Butir 4 42,7 3?,0 16,0 7,7 6,7 100
Butir 5 37,3 37,3 16,0 2,7 6,7 100
Butir 6 38,7 3 3,3 18,7 7.7 &.7 100er: ang
setuju sebesar 37,3vo, setuju 37,3vo,netrall6,0vo, tidak setuju z,7vo dansangat tidak setuju sebesar
6,7Vo.
untuk pernyataan butir 2 tentang inisiatif meliputi kemampuan secara kuantitatif dalam
melaksanakan pekerjaan atau seberapa cepat karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan, yaitu
responden yang menyatakan sangat setuju sebesar 36,0vo, setuju 3g,7c/o, netral r6,0vo, tidak setuju
sebesar 2,7Vo dan sangat tidak setuja 6,7Vo.
untuk pernyataan butir 3 tentang pengetahua4 yang baik merupakan pengetahuan ataupemahaman karyawan terhadap tugas yang diberikan kepadanya, responden yang menyatakan sangat*tttju 37,3vo, setuju 34,7vo, netral l8,7vo, tidak setuju 2,7vo dan sangat tidak setuju 6,7vo.
untuk pernyataan butir 4 tentang kerjasama adalah kemampuan dalarn menyelesaikan pekerjaan
secara bersama dengan hasil yang memuaskan, responden yang menyatakan sangat setuju 42,7vo,*tuju 32,0vo, netral '!'6,0vo, tidak setuju 2,7vo dan sangat tijak setuju sebesar 6,7To.
untuk pernyataan butir 5 tentang kehandalan merupakan kemampuan karyawan dalammenguasai pekerjaan, responden yang menyatakan sangat seruju 37,3vo, setuj; 37,3,vo, netral !6,0vo,tidek setuju 2,7Vo dan sangat tidak setuju sebesar 6,7Vo.
untuk pemyataan butir 6 tentang pemanfaatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan adalahpengukuran ketepatan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan, responden yang menyatakan sangat*rtiu 38,7vo, setuju 33,3vo, neftal l8,7vo, tidak setuju 2,7vo dan sangat tidak setdju s"b"sar 6,;;;
S.Andisis Data
3.l.Analisis Regreei
Analisis regresi berganda berfungsi untuk mengetahui berapa besar pengaruh variabeli*lependen terhadap variabel dependen dan dapat dirumuskan sebagai berikut ini.
Y =a+b1x1 +b2x2+b3x3+e
Pengaruh Faktor-faktor Budaya organisasi daram Kaizen terhadap Kinerja
Karyawan pada pT Hartono Istana Teknotogi
Panca Winahyuningsih
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Dari data yang diperoleh diadakan pengolahan dengan SPSS menghasilkan analisis regresi
seperti tabel di'bawah ini.
Tabel 3.5







B Std. Error Beta
1 (Constant) .685 1.277 .536 .594
Iotat Quatity Controt {X1) .433 -197 .292 7.196 "031
Sugu: Kendati Mutu (X2) .531 .167 .365 3.174 .002
Disiptin Kerja {X3) .425, .202 .288 2.103 .039
a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
Dari tabel 3.5 Analisis Regresi (Uji t), perhitungan dengan menggunakan SPSS versi 16
memberikan hasil koefisien regresi dari masing-rnasing variabel diperoleh persalwmn regresi dengan
menggunakan regresi linier atas kedua variabel tersebut adalah sebagai berikut:
Y = 0,685 + 0,433 Xr + 0'531 X2 + 0p425 X3
Dimana:
Y = Kinerja
X1 = Tbtal Qwlity Control
X2 = Gugus Kendali Mutu
X3 = Disiplin Kerja
Dari persamaan tersebut dapat dianalisis sebagai berikut:
Pada konstanta (a) sebesar 0,685 yang bertanda positif untuk koefesien ini. Pada koefesien b1
sebesar 0,433 yang bertanda positif, berarti jika ada peningkatan TonI Quality Conffol (X1) naik satu
satuan maka Kinerja (Y) naik sebesar 0,433 tanpa ada faktor lain
Pada koefisien b2 sebesar 0,531 yang bertanda positif, berarti jika Gugus Kendali Mutu (Xd naik
satu satuan maka Kinerja (Y) naik sebesar 0,531 tanpa ada faktor lain.
'Pada koefisien b3 sebesar 0,425 yang bertanda positif, berarti jika Disiplin Kerja (&) naik satu
satuan maka produktivitas (Y) naik sebesar 0,425 tanpa ada faktor lain.
!t.l.I.ali ,
Selanjuftrya untuk mengetahui sigrrifikaqi dari pengaruh variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependen de-ngan menganggap variabel lainnya konstan dapat dilakukan uji t.
Dari perhitungan SPSS versi 16 yang disajikan dalam tabel 3.1 dapat dianalisis sebagai berikut:
Pengujian pengaruh variabel Total Quality Control (X1) terhadap Kinerja (Y) bila variabel yang
lain dianggap konstan. Dimana Ho menyatakan bahwa variabel Total Quality Control (Xr) tidak
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berpengaruh terhadap variabel Kine{a (Y) dan Ha menyatakan bahwa variabel Totat euarity contror(xr) berpengaruh terhadap variabel Kinerja (Y). Kemuot* -"n"ntukan niiui t,"6", denganmenggunakan u'=Svo denganuji satu rirr_-_-0,050"rg-t gr.atkebebasan (d0 =n_k_ 1=75
;i;i;lrf*" 
diperoleh nilai too", :1,667 (ampiran irl ,"-itrr* nlai t66, sebesar 2,1e6 (tabet
Dengan melihat besarnyanitai thitung = 2,!96 dannilai toorr= 1,667 dimana nilai thitung ) t o6",ataa 2'796 > l'667 maka Ho ditolak dan Ha diterima. n".r"q rr" yang menyatak an adapengaruhantara variaber Totar Quntity contror (X1) terhadap Kinerja (y) dapat diterima.
Pengujian pengaruh variabel Gugus Kendali Mutu (X) brhadap Kine{a (y) jika variabel yanglain dianggap konstan' Dimana Ho menyatakan bahwa variabel Grg* t<"niuri Mutu (X) tidakberpengaruh terhadap variabel Kinerja-(Y) dan Ha menyatakan uatrwa variat"ico*, Kendali Mutu(X/ berpengaruh terhadap variadel Kinerja (D. K;;"diBn menentukan nilai t1u6"1 denganmenggunakan a,=Svo denganuji satu sisi=0,05 dengantingkatkebebasan (d0 =n_k_ 7 =75;i;i;lrf* 
diperoleh nilai to6"1: 1,667 (lampranri; seoangtan nlai t hit *e sebesar 3,170 (taber
Dengan melihat besarnya thit*g = 3,!70 danQau _- r,667 dimana nilai tn*, ) to64 atau 3,170> l'667 maka Ho ditolak dan Ha dillt"* Berarti rru y*g **yutut* ada pengaruh antaravariabelGugus Kendali Mutu (X) rerhadap Kinerja (y) dapat diterima.
Pengujian pengaruh variabel Disiplin Kerja (X) terha{r Kinerja (y) jika variabel yang laindianggap konstan'--Dimana Ho menyatakan bahwa vfuabel 
firnri" Ke{a (Xj ridak berpengaruh::rt:ff JffiJ,'ffi1i;;l;n#?#*atakan bahwa variager Disiprin "*, rrl berpengaruhuji satu sisi = 0,05 dengan tingkatd'"ff:;#T:f_?:i?:TIT?Tm"*;if,ffi
Laaa: 1,667 (rampiran 13) sedangkan nilai t hitunssebesar z,toz (taret4.rl kotom t).
Dengan meli{rat besomya tntune = 2,103d* too", = r,667 dimana nilai t6*, > tau"r atau z,r3i
il:tl#T#:"TT###;mam'#ffi ;vahkanadapengaruhantaraDisiprin
3.7.2.aii F
Pengujian pengaruh variabel 
^rot .Qylty 
control (Xr), Gugus Kendali Mutu (x), DisiplinKerja (\) secara berganda terhadap vJabet Kinerja (v). untot itu dibuktikan dengan menggunakan
#1ff:T:-J'JffiT* :nffitr*^*ffi,'# Ha'I ini aapat aitirnsukkan dengan
Dari tabel 3'6 dapatdilakukan pengujian sebagai berikut ini.
Pada hipotesis Ho menyatakan bahwa eu.ltity contror (X1), Gugus Kendali Mutu (X), DisiprinKerja (&) secara berganda tidak berpengaruh terhadup rinoSu (y), dan Ha menyatakan bahwaQuality control (X1)' Gugus Kendali Moto (&), Disiplin *"ti" rX,) secara berganda berpengaruhterhadap variabel Kinerja (Y)' Kemudian menentukan Ftauer a"ng* menggunakan tingkat keyakinana.= 5vo dengan tingkatkebebasan (d0 = (k); (n_k) _"i:-@r(7s _3)_ 1= 71;makadiperoleh
Pengaru h Faktor-faktor Budaya- Org




Analisis Regresi (Uji F)
ANOVAb
l*odel Sum ofSquares df Mean Squre F sis,
1 legression 2770.450 3 906.817 1 16.378 .000u
lesiduat 553.230 71 7.792
l'otat 3273.680 74
a. Predictors: {Constant), Disiplin Kerja {X3}, Gugus Kendali Mutu (XZ), Total Quatity Controt (X1}
b. Dependent Variabte: Kinerja (Y)
nilai Ftaber = 2,73 (lampiran 14) sedangkan nilai fi116g sebesar 116,378 (tabel 3.6 kolom F).
Dengan melihat besarnya nilai F hitung = 116,378 dan nilai F tub"l = 2,73 dandimana nilai F 66*
) F t ra atau 116,378 > 2,73 dan F 6i6u terletak pada daerah terima, maka Ho ditolak dan Ha diterima,
berarti Ha menyatakan bahwa Quality Control (X1), Gugus Kendali Mutu ({2), Disiplin Kerja (&)
secara berganda berpengaruh terhadap variabel Kinerja (Y) diterima. Dan juga nilai signifrkan 0,000
lebih kecil dari cx = 0,05. Maka hasil pengujian pada
Quality Control (X1), Gugus Kendali Mutu (X2), Disiplin Kerja (X3) secara berganda
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja (Y).
it.I.S.Adiusted R Square
Nrlrn Adjusted R Square dimaksudtan untuk mengetahui berapa persen (7o) sumbangan atau
kontribusi dari variabel bebas (independen) yaitu dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3.7
Nilai ldjusted R $uare
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of th€
Estifilate
1 .912u .831 .824 2.n1
a. Predictors: (Constant), Disiptin Kerja (X3), Gugus Kendati Mutu {X2},Totat QuatityControt {X1}
Dari tabel 3.7. dapat dilihat bahwa nrlau Adjusted R Square sebesar A,8?tI artnya bahwa secara
berganda variabel independen yutru Quality Control (X1), Gugus Kendali Mutu (X), Disiplin Kerja
(X3) mempunyai pengaruh terhadap Kinerja (Y) sebesar 82,47o dan sisanya l7,6Vo adalah kontribusi
dari faktor-faktor lain atau di luar variabel penelitian ini.
D. SIMPULI,N
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa ada
pengaruh positif dan signifikan antara variabel Tonl Quality Contol (X1), Gugus Kendali Mutu (Xz),
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Disiplin Kerja (X) terhadap Kinerja (Y), pada karyawan PT. Hartono Israna Teknologi Departemen
Multi Sourcing,hal ini dibuktikan dengan :
1. Bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel Total euality Control (X1), Gugus
Kendali Mutu (X), dan Disiplin Kerja (X3) terhadap Kinerja (Y) secara parsial yang didasarkan
pada hasil pengujian diperoleh nilai t hitung untuk variabel Total euality Control (X1) sebesar
2,196 dengan nilai singifikan 0,031; Gugus Kendali Mutu (X) sebesar 3,170 dengan nilai
singifikan 0,002; Disiplin Kerja (Xj sebesar 3,103 dengan nilai singifikan 0,039 lebih besar dari
trs4sebesar 1,667. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan ada pengaruh masing-
masing variabel Tbtal euality control, Gugus Kendali Mutu, dan Disiplin
Kerja terhadap Kinerja (Y) terbukti kebenarannya. Dimana semakin tinggi nilai/skor dari
masing-masing variabel Total Qunlity Control, Gugus Kendali Mutu, Disiplin Kerja maka dapat
meningkatkan kinerja karyawan secara signifikan.
2. Bahwa secara berganda ada pengaruh positif dan signifikan variabel Totat euality Control
(X1), Gugus Kendali Mutu (X), dan Disiplin Kerja (X) terhadap Kinerja (y) yang didasarkan
pada hasil uji F test, diperoleh nilai F hitong sebesar 116,378 dengan nilai signifikan 0,000 lebih
besar dari F tabel sebesar 2,73. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa secara
berganda Quality Control (X1), Gugus Kendali Mutu (X2), Disiplin Kerja (X3) berpengamh
terhadap variabel Kinerja (Y) terbukti kebenarannya. Dimana semakin tinggi nilai/skor
keseluruhan variabel Total Qunlity Control, Gugus Kendali Mutu, dan Disiplin Kerja maka
dapat meningkatkan kinerja karyawan secara signifikan.
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